V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian, dapat diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan pelarut metanol dan
etanol memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan
Eschericia coli.

2. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dalam bentuk sediaan gel dengan
pelarut metanol memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Konsentrasi optimal ekstrak daun kersen yang dapat
digunakan dalam pembuatan sediaan gel adalah 75%.

3. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) esktrak daun kersen pelarut
metanol terhadap Staphylococcus aureus adalah pada konsentrasi 15%,
sedangkan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun kersen
pelarut metanol terhadap Escherichia coli adalah pada konsentrasi 25%.

B. Saran

Saran yang diajukan bagi penelitian lanjutan yang terkait dengan penelitian

aktivitas antibakteri ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dalam bentuk

sediaan gel terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli ini yaitu:

1. Pembuatan serbuk ekstrak dengan ukuran partikel yang lebih kecil dapat
dilakukan agar ekstraksi sokhletasi dapat berlangsung dengan lebih maksimal,
serta melakukan penelitian serupa dengan menggunakan metode ekstraksi yang

berbeda misalnya maserasi.
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2. Penelitian lanjutan berupa uji kuantitatif terutama untuk senyawa lain seperti
alkaloid, tanin, saponin, dan triterpenoid/steroid perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi secara lanjut dan mengetahui komposisi senyawa fitokimia
yang terkandung dalam daun kersen yang memiliki kemampuan antibakteri.

3. Penghitungan jumlah rendemen seharusnya dilakukan dalam lima Kali

pengulangan.
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Lampiran 2. Raw data luas zona hambat ekstrak daun kersen pelarut metanol dan
pelarut etanol terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

Bakteri
Stapgzlrzzzccus Escherichia coli
Perlakuan Ulangan Diamete
; Luas | Diameter Luas
(cm) (cm?) (cm) (cm?)
1 1.56 1.63 1.54 1.58
2 1.92 2.61 1.55 1.6
Ekstrak Daun Kersen dengan 3 1.35 1.15 1.55 1.6
Pelarut Metanol 4 1.35 1.15 1.62 1.78
5 2.35 4,05 1.65 1.85
Rata-rata 1.706 2.118 1.582 1.682
1 1.25 0.94 1.11 0.68
2 1.28 1 1.21 0.87
Ekstrak Daun Kersen dengan 3 1.55 1.6 1.11 0.68
Pelarut Etanol 4 1.32 1.09 1.12 0.7
5 1.45 1.37 1.22 0.89
Rata-rata 1.37 1.2 1.154 0.764
1 0 0 0 0
2 0 0 0 0
. 3 0 0 0 0
Kontrol Negatif (DMSO) 7 0 0 0 0
5 0 0 0 0
Rata-rata 0 0 0 0
1 0 0 0 0
2 0 0 0 0
. 3 0 0 0 0
Kontrol Negatif (Metanol) 2 0 0 0 0
5 0 0 0 0
Rata-rata 0 0 0 0
1 0 0 0 0
2 0 0 0 0
. 3 0 0 0 0
Kontrol Negatif (Etanol) 2 0 0 0 0
5 0 0 0 0
Rata-rata 0 0 0 0
1 2.01 2.89 0.72 0.12
2 2.05 3.01 0.95 0.43
. - 3 1.82 2.32 1.01 0.52
Kontrol Positif (Ampicillin) 7 182 537 132 109
5 2.01 2.89 1.31 1.55
Rata-rata 1.942 | 2.686 1.062 0.742
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Lampiran 3. Raw data luas zona hambat ekstrak daun kersen pelarut metanol dalam
bentuk sediaan gel terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia

coli
Bakteri
Staphylococcus aureus Escherichia coli
Perlakuan Ulangan - -
Diameter Luas Diameter Luas
(cm) (cm?) (cm) (cm?)
1 1,8 2,26 1,44 1,35
2 1,45 1,37 1,38 1,21
3 1,7 1,99 1,65 1,85
25%
4 2,025 2,94 1,85 2,4
5 15 1,48 1,32 1,08
Rata-rata 1,695 2,008 1,528 1,578
1 2,05 3,01 2,02 2,92
2 1,75 2,12 15 1,48
3 1,825 2,33 1,6 1,73
50%
4 2,9 6,31 2,275 3,78
5 1,55 1,6 14 1,26
Rata-rata 2,015 3,074 1,759 2,234
1 2,65 5,23 2,21 3,55
2 2,3 3,87 2,21 3,55
3 2,2 3,52 1,8 2,26
75%
4 2,95 6,55 2,65 5,23
5 1,6 1,73 1,55 16
Rata-rata 2,34 4,18 2,084 3,238
1 0 0 0 0
2 0 0 0 0
Kontrol Positif 3 0 0 0 0
(Hand Gel Sanitizer) 4 0 0 0 0
5 0 0 0 0
Rata-rata 0 0 0 0
1 0 0 0 0
2 0 0 0 0
Kontrol Negatif (Basis Gel 3 0 0 0 0
Carbopol) 4 0 0 0 0
5 0 0 0 0
Rata-rata 0 0 0 0
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Lampiran 4. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak daun kersen dengan pelarut
metanol dan etanol terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariahle: LZH

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 42,4217 6 7,070 25,358 o0
Intercept 34,535 1 34,535 | 123,861 o0
Perlakuan 39,088 5 7,820 28,046 on
Bakteri 3323 1 3,323 11,918 001
Error 14,777 53 274
Total 81,732 60
Corrected Total a7 188 a4

a. R Squared = 742 (Adjusted R Squared=712)

1. Perlakuan
Dependent Variahle: L7H
95% Confidence Interval
Ferlakuan Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
Ekstrak Daun Kersen 1,500 67 1,565 2,235
dengan Pelarut Metanol
Ekstrak Daun Kersen 482 67 G647 1,317
dengan Pelarut Etanol
Kontrol Megatif (DMSO) 33NE-MB 67 -335 335
Kontrol Megatif (Metanol) 3,3NE-016 6T -335 335
Kontrol Megatif (Etanal) 5651E-016 67 -335 335
Kontrol Positif (Ampicillin) 1,670 6T 1,335 2,005
2. Bakteri
DependentVariable: LZH
95% Confidence Interval
Balteri Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
Staphylococcus aureus B84 046 am 1,187
Escherichia coli 523 J08e 330 Fa




LZH

Duncan'®®

Subset
Perlakuan M 1 2 3
Kontrol Megatif (DMS0) 10 ,00on
Kantrol Megatif (Metanol) 10 ,ooan
Kaontrol Megatif (Etanol) 10 .o0oo
Ekstrak Daun Kersen 10 8820
dengan Pelarut Etanol
Kontrol Positif (Ampicilling 10 1,6700
Ekstrak Daun Kersen 10 1,9000
dengan Pelarut Metanol
Sig. 1,000 1,000 334

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Errar) = 274,

a. lUses Harmonic Mean Sample Size=10,000.

b.Alpha=05.

Estimated Marginal Means of LZH

2,507

2,007

1,507

1,00

Estimated Marginal Means

-0

T
Ekstrak
Daun
Kersen
dengan
Pelarut
Wetanol

T
Ekstrak
Diaun
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dengan
Pelarut
Etanol

T
Kortral
Ne%atif
(DMS0)

Kortral
MNegatif
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Perlakuan

Kontral
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(Etanol)

T
Kaontrol
Positif
(Ampicillin
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Lampiran 5. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak daun kersen dengan pelarut
metanol dalam bentuk sediaan gel terhadap Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli

Between-Subjects Factors

Walue Label M
Perlakuan 1,00 26% 10
2,00 0% 10
3,00 T5% 10
4,00 Kontrol Positif 10
(Hand
Sanitizer)
5,00 Kontrol 10
Megatif (Basis
Gel)
Bakteri 1,00 Staphylococe 25
Us aureus
2,00 Escherichia 25
coli

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariahle: LZH

Type ll Sum of
Saource Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 111,556% g 12,395 11,638 000
Intercept 133,041 1 133,041 124,911 000
Ferlakuan 107,112 4 26,778 25142 000
Balkteri 2,446 1 2,446 2,287 137
Perlakuan * Balkteri 1,998 4 500 69 Y
Error 42 603 40 1,065
Total 287,200 50
Corrected Total 154 160 49

a. R Squared = 724 (Adjusted R Squared = 661)



LZH

Duncan®P

Subset
Ferlakuan N 1 2 3
Kaontrol Positif (Hand 10 L0000
Sanitizer)
Kontrol Megatif (Basis 10 L0000
Gel)
25% 10 1,74930
0% 10 2,6540
T5% 10 23,7080
Sig. 1,000 0G4 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayad.

Based on obsemved means.

The error term is Mean Sqguare(Errar) = 1,065,
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 10,000,

b. Alpha=0,05.

Estimated Marginal Means of LZH

5,009

4,00

3,00

2,009

Estimated Marginal Means

1,007

00

-

|
25%

a20%

1
Ta%

Perlakuan

T T
Kontrol Positif Kontrol Megatif

{Hanel
Santtizer)
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Bakteri
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Lampiran 6. Lembar Kkerja uji kimia dan kompilasi data laboratorium pengujian
“LPPT UGM”

5

LEMBAR KERJA LI KIMIA & KOMPILASI DATA

LABORATORIUM PENGLLIIAN DR/S.10.21LPPT
“LPRT-UGM”
Nama sampel Ekstrak Daun Kersen Ho. Pengujlan
Kome sampel 17080101006 Tanggal henma | 12-06-2017
Tanggal Pengujian 23-06-2017 Tanggal Selesal 23-06-2017
Suhu Ruangan 26,4°C K elembaban [
Metade LI Spektratatometn

Ul total flavanald

Pembuatan kurva standar

Timbang baku standar quercetin 10,0 mg tambahkan 0,3 ml natrium nitit 5%. Setelah 5 meni
tambankan 0,6 mil aluminium chionde 10%, imggu 5 menit, tambahkan 2 mil natrium hidroksida 1
M. Addkan dengan aquades hingga 10 mil dengan labu takar. Pindahkan ke dalam kuvet, tetap
serapan pada panjang gelomibang 510 rm.

Tabel Pengenceran
Cong 3,281 6,563 | 13,125 | 26,28 | 525 102 210 420 ppm

Lar induk | 391 7813 1563 | 325 | 635 [ 1350 | 2500 S0a0 pl

Aguablide | 4960,% | 4921,B7 | 4B43,7 | 4E87,5 | 4375 | 3750 250 o il
5
Wolume g ] ] 5 5 S 5 g mil

Penetapan contoh ujl total favonald

Timbang dengan seksama 50 mg samped ujl, masukkan dalam labu godog, tambahkan 10 ml asam
chiorige 2 N. Refluk selama 30 menit kemwdian dinginkan. Ekstraks! dengan 10 mi dietl eter, ambd
fase dietl efer. Ulangl ekstraks! 2 kal. Uapkan fase dietl eter dengan hembusan gas nitrogen
hingga kefng. Tambahkan 0,3 mi natrium nitit 5%. Sedelah 5 mentt tambankan 06 mi
alumieminium chionde 10%, tunggu S mentt, tambahkan 2 mi natium hidroksida 1 M. Adokan
dengan aguades hingga 10 ml dengan labu takar. Pindahkan ke dalam kuvet, ietap serapan pada
panjang gelombang 510 nm.

Pengenceran 10u

Hasl Pembacaan (pom)

Total Canoten= ¥ Vol add AkRIr {mil)
{mpKg) Berat sampei (g)

Total Flavonold Equivalent Quercelin meipde Spektrofatometr

Fepl | Bera FE Add Hasll Total
SGF’IFIE kgl Eampd (X} Akhir Pembac | Flavonold Rata-
) mi) aan [% bm) Rata
{opm) [% )
Eksirak Daun i | oosss ia i00 | g3984 | 12473 1262
Kersen 2 | 00524 10 100 | 6681 | 12783
Diperiksa/Disetl][ leh ; Dikezjakan Oleh ;
f

Nyl 4

Triwahyud, S.Kom. Anil sman
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Lampiran 7. Kurva Deret Standar dan Absorbansi Standar Kuersetin (Sumber:
LPPT UGM, 2017).

Standard Table Report ONIT ST s
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e e
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A Swrpe Cragh
e - r
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Lampiran 9. Seri Pengenceran Basis Gel + Ekstrak untuk Konsentrasi Hambat
Minimum
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Lampiran 11. Proses Destruksi Pemakaian Alat Laboratorium

Lampiran 12. Laporan Hasil Uji Kuantitatif Flavonoid Total




Lampiran 13. Spektrum UV-Vis ekstrak etanol (Sumber: Arum dkk., 2012)
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Lampiran 14. Spektrum UV-Vis ekstrak metanol (Sumber: Arum dkk., 2012)
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Lampiran 15. Proses penghalusan daun kersen setelah dikeringkan dengan
menggunakan Blender (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)

Lampiran 16. Proses ekstraksi serbuk daun kersen dengan metode sokhletasi
menggunakan Sokhlet (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)
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Lampiran 17. Proses penguapan pelarut hasil ekstraksi sokhletasi dengan
menggunakan rotary evaporator hingga ekstrak berbentuk seperti pasta (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2017)

P

Lampiran 18. Proses penguapan dengan menggunakan oven venticell hingga pelarut
menguap (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)
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Lampiran 19. Peremajaan bakteri Staphylococcus aureus (A) dan Escherichia coli
(B) pada medium Nutrient Agar miring (Sumber: Dokumentasi
Pribadi, 201

‘ :'.43'

Lampiran 20. Ampicillin disk dalam 5 kali pengulangan yang digunakan sebagai
kontrol positif (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)

Ampicillin disk




